BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Konsep Jual Beli
1. Definisi Jual Beli

Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-bai’ yang

menurut etimologi berarti tau mengganti. Wahbah al-Zuhaily
atu dengan sesuatu
yang lai dalam bahasa g digunakan untuk

amnya, yaitu kata al-syira’ (beli):

yariat islam, jual beli adalah per semua yang
an dimanfaatkan dengan harta | an keridhaan
antara

atau dengan kata lain me hak milik dengan

hak mili ngan materi.?
A pa pendapat yang
dikemukakan oleh ulama

a. Menurut Ulama Hanafiyah

o sat oy Je J e LS L

“Saling tukar menukar harta melalui cara tertentu”

b. Menurut Ulama Syafiiyah, Malikiyah dan Hanabilah
S, &z g WLy uids L
"Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan

' Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 67.
2 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Terj. Nor Hasanudin, Figih Sunnah, Jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi
Aksara), 120-121.
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milik dan kepemilikan”
c. Menurut Imam Qudamah dalam kitab Al-Mugni:

tef; ’mewum;u
“Pertukaran harta dengan harta, untuk salmg menjadlkan milik”.2

Meskipun para Ulama’ memiliki pendapat yang berbeda, akan tetapi

isi dan tujuannya sama, sesuai dengan firman Allah Surat Al-Bagarah ayat

275:

5 e

telah menghalalka an mengharamkan

Z 5 -

arunia (rezki hasil
a apabila kamu telah bertolak dari
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masyaril haram. dan
berdzikirlah  (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.”

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulakan bahwa jual beli
adalah aktifitas dimana ada penjual yang menyerahkan barangnya dan
pembeli yang memberikan sejumlah uang/harta yang dimilikinya sesuai
kesepakatan yang didasarkan saling kerelaan diantara mereka berdua.

Adapun Takaran menurut Poerwodarminto dalam Kamus Umum

¥ Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2001). 74.
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Bahasa Indonesia adalah alat yang digunakan untuk menakar.* Jadi jual
beli sistem takaran menurut penulis adalah suatu aktifitas jual beli dimana
subjek jual belinya ditakar dengan wadah khusus.dalam kasus ini yang
digunakan sebagai wadah takaran bibit lele adalah sebuah cangkir kecil.

2. Landasan hukum Jual Beli

Jual beli diisyaratk rkan Al-Quran, sunnah, dan ijma’,

E)

~ 2%
3T

TU;T}

Allah telah menghalalkan jual haramkan

rah ayat 282 :

P

ST 8 ?‘/,
SxalS 1) Taaglly

Surat An-Nisa’ aya
Lo . P Lo Ed
WSl ol e 5% TS5 oY)

“Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka”.

b. As-sunnah

Dalam dalil sunnah, Rasululloh SAW pernah bersabda:

Jjﬂ;ﬁ:}%fj%&jﬂg}“’“j‘“g‘g}‘éf
“Usaha yang paling utama (afdhal) adalah hasil usaha seseorang
dengan tangannya sendiri dan hasil dari jual beli yang mabrur.”
(HR. Bajjar, Hakim yang menyahihkan dari Rifa’ah Ibn Rafi’).°

* Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 82
® Rachmat Syafe’l, Figih Sunnah...., 74-75.
® Ibid, 75.
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c. ljmak
Berdasarkan Ijmak ulama menyepakati bahwa jual beli
diperbolehkan dan telah dipraktekkan sejak masa Rasululloh SAW
hingga sekarang dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu

mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain.” Namun

demikian, bantuan atau g lain yang dibutuhkannya itu, harus

etapkan rukun jual beli, ara ulama terjadi

dapat. Menurut ulama Hanafiya beli adalah

yang menunjukkan pertukaran ra rida, baik
dengan

Me i h jilid 4, Tidak ada
kata-kat , karena ketentuan
tergantung pada akad an tujuan dan maknanya, bukan
berdasarkan atas kata-kata dan bentuk kata tersebut.’

Tetapi perlu diingat bahwasanya dalam akad jual beli harus didasari
pada ketentuan saling rela, atau dengan cara lain yang dapat menunjukkan

akan sikap ridha atau rela. Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama

ada empat, yaitu :

’ Sayyid Sabig, Fighus Sunnah...., 121.
® Rachmat Syafe’i, Figih Sunnah...., 77
® Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah...., 122.
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a. Ba’i (penjual) & Mustari (pembeli) atau ‘Aqid (Pihak yang berakad)
Dalam jual beli tentu saja adanya penjual dan pembeli adalah
hal yang paling mutlak adanya, karena jika tidak ada keduanya maka
tidak akan terjadi jual beli tersebut.

b. Shighat (ijab dan gabul)

Shighat adalah ij bul, dan ijab seperti yang diketahui
a meletakkan, dari

pemberian hak ul yaitu orang yang

laih (benda atau barang yang diak

ud ‘alaihi, yaitu harta yang akan gankan salah

Seo berakad kepada pihak lai harga atau barang
berh
4. Syarat S
Adapun syarat-syar sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan jumhur ulama adalah sebagai berikut:
a. Syarat-syarat orang yang berakad
1) Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak
kecil yang telah mumayiz, menurut ulama Hanafiyah, apabila

akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya,

seperti menerima hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnya sah.

19 Abd. Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 28.
" bid., 47
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Sebaliknya, apabila akad itu membawa kerugian bagi dirinya,
seperti meminjamkan hartanya kepada orang lain, mewagafkan
atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya tidak boleh
dilaksanakan.*?

2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda.

Artinya, seseoran apat bertindak dalam waktu yang
. Misalnya, Ahmad

, maka jual belinya

rat yang terkait dengan ijab gabul

yang mengucapkannya telah bali

suai dengan ijab. Misalnya mengatakan: ,Saya

li menjawab: ‘Saya

ila antara ijab dan

gabul tidak sesua beli tidak sah.

3) ljab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Di zaman
modern, perwujudan ijab dan gabul tidak lagi diucapkan, tetapi
dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar uang
oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang oleh

penjual tanpa mengucapkan apapun. Dalam Islam jual beli seperti

ini disebut dengan ba’i al-mu’atah.

12 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah .., 72.
13 Nasrun Haroen, Figih Mua'malah...,116.
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Dalam kasus perwujudan ijab dan gabul melalui sikap ini
(ba’i almu’at{ hah) terdapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama figh. Jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli seperti ini
hukumnya boleh, apabila hal ini merupakan kebiasaan

masyarakat di suatu daerah, karena hal ini telah menunjukkan

unsur saling rela elah pihak.
pat bahwa transaksi
jelas atau sindiran

ut mereka jual beli

i kasus di atas (ba’i al-mu’atfah) idak sah, baik

eli itu dalam partai besar maup sur kerelaan

masalah tersembunyi dal , karenanya perlu

c. Sya laihi).
1) Barang itu ada, ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

2) Dapat dimanfaatkan dan dapat bermanfaat bagi manusia. Oleh
sebab itu, bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek
jual beli, karena dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu
tidak bermanfaat bagi muslim.

3) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang

tidak boleh diperjualbelikan, contohnya memperjualbelikan ikan
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di laut atau emas dalam tanah, karena ikan dilaut dan emas
ditanah ini belum dimiliki penjual.

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlansung.

5. Macam-macam Jual Beli

Jual beli berdasark rannya secara umum dibagi empat

saham adalah jual beli me an, yakni jual beli
ra menyerahkan terlebih dahul a kemudian

diantar belakangan.

ngan cara menukar
n sepatu.
c. Jual beli Muthlag
Jual beli Muthlaqg adalah jual beli barang dengan sesuatu yang
telah disepakati sebagai alat penukarang, seperti uang.
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli
barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar

lainnya, seperti uang perak dengan uang emas.

4 Rachmat Syafe’i ,Figih Muamalah, 101-102.
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Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat
bagian:
a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah)
b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual harga aslinya (at-

tauliyah)

c. Jual beli rugi (al-khas

d. Jual ikan harga aslinya,

teta yang akad sali al beli inilah yang
seka erkembang.

6. ilarang

denga jual beli yang dilarang , para ulama

2) Jual beli oleh an lama figih sepakat bahwa jual beli
anak kecil dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara
yang ringan.

3) Jual beli oleh orang buta, jumhur ulama mengkategorikan sah{h
jika barang-barang yang dibelinya diterangkan sifat-sifatnya.

4) Jual beli terpaksa.

5) Jual beli fudyl, yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin

pemiliknya.

1> Sugiyah Musafa’aah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam | (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), 69.
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6) Jual beli orang yang terhalang, maksudnya adalah terhalang
karena kebodohan, bangkrut (taflis), ataupun sakit.

7) Jual beli malja yaitu jual beli orang yang sedang dalam bahaya,
yakni untuk menghindari perbuatan zalim.

b. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun.

1) Jual beli barang ya haram, najis, atau tidak boleh
am dimakan haram
erjualbelikan, s rhala, bangkai, dan
inuman yang memabukka

eli yang bersifat spekulasi atau s karena dapat

ikan salah satu pihak. Yang dim samar adalah

jelas, baik barangnya, h kadarnya, masa

a, maupun ketid lainnya.

3) kabulnya dikaitkan

dengan syarat-sy u yang tidak ada kaitannya dengan
jual beli atau ada unsur yang merugikan dilarang oleh agama.

4) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan, yaitu segala sesuatu
yang dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan
kemusyrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual beli
patung, salib, dan buku-buku bacaan porno.

5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, yaitu segala bentuk jual

beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti

16 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah ..., 80.
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menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung)
kepada induknya.

6) Jual beli muhglagah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih
di ladang atau di sawah."’

7) Jual beli mukhdarat; yaitu menjual buah-buahan yang masih

8) tuh-menyentuh.

9) lempar-melempar.

i"orang berkata: “Lemparkan u apa yang ada

u, nanti kulemparkan pula k yang ada

7, Setelah terjadi lempar-melem

jual beli.

i, muzabanah, yaitu menj ang basah dengan

ng dengan bayaran
itimbang sehingga
merugikan pemili

b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak

terkait. Jual beli ini antara lain:

1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar.

2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar.

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun.

4) Jual beli barang rampasan atau curian.®

" Hendi Suhendi, Figih Mua’malah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 79.
8 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah ..., 85.
9 |bid., 85-87.
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7. Hikmah Jual Beli
Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai keluangan dan keleluasaan
kepada hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara pribadi mempunyai
kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Dalam hubungan ini, tak ada

satu hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana seseorang

memberikan apa yang ia miliki mudian ia memperoleh sesuatu yang

berguna dar ing-masing. Berikut
ini terdapat
a. Menurut

iri, hikmah disyariatkann eli ialah seorang

endapatkan apa yang dibutuhkan tu yang ada
ranya tanpa kesulitan yang berart
adalah bahwa keb

b. Menuru an’ani anusia tergantung

dengan dangkan temannya
g lain. Maka dalam
syariat jual beli itu terd untuk sampai kepada maksud itu,

tanpa dosa.?°

B. Konsep Mas{ahfh Al-Mursalah
1. Definisi Mas{ahfh Mursalah
Mas}ahgh al-mursalah terdiri dari dua kata yaitu kata masjahh
dan mursalah. Maslahah artinya baik (lawan dari buruk), manfaat atau

terlepas dari kerusakan. Adapun kata mursalah secara bahasa artinya

2% ukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 111.
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terlepas dan bebas. Maksudnya ialah terlepas dan bebas dari keterangan
yang menunjukkan boleh atau tidaknya sesuatu itu dilakukan. Maslahat
secara etimologi didefinisikan sebagai upaya mengambil manfaat dan
menghilangkan mafsadat/madharat.?*

Mas}ahgh al-mursalah merupakan salah satu metode yang

dikembangkan ulama U dalam mengistinbatkan hukum dari
ursalah yaitu suatu
at namun tid san hukum untuk
mereali naya dan tidak pula ada tentu baik yang
maupun menolaknya, sehingga asfahah al-

slahah yang lepas dari dalil secar

nghukumi sesuatu yang ti laskan oleh syariat

perlu di a. Bila mudaratnya

lebih b ebaliknya. Hal ini

sebagaimana dijelaskan aimiyah: ,berubahnya suatu hukum
menjadi haram atau halal bergantung pada mafsadah atau masjahih-
nya*.?

Adapun menurut istilah syarak sebagaimana dikutip oleh
Sapiuddin Shidig yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazaly dalam kitab

musytasyfa-nya yaitu :

aia/} 0 ©° 2 00 -0 -

G G eyl Ny o3l ¢ e d s

P

LAmir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 323.
?2Satria Effendi, Ushub Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 49.
BA. Syafi’l Karim, Ushyib Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 84.
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“Sesuatu yang tidak ada bukti baginya syara’ dalam bentuk nas}yang
membatalkannnya dan tidak ada pula yang menetapkannya.” 2*

Mas}ahh al-mursalah adalah maslahat yang secara eksplisit tidak
ada satu dalil pun baik mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara
lebih tegas masjahih al-mursalah ini termasuk jenis maslahah yang

didiamkan oleh nas. Denga: ikian masjahah mursalah ini merupakan

syarak yang dapat dijadikan dasar
pijakan pkan oleh manusia
serta te lah merupakan jenis

ng terus tumbuh dan berk seiring dengan

n masyarakat Islam yang dip perbedaan

L hman sebagaimana

dikutip agai berikut:

3,@4 e alsile (s amlal)

Byt Juups sie Je N Lasgas s3my
“Maslahat ialah memellhara maksud hukum syara’ terhadap
berbagai kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan batas-
batasnya, bukan berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia
belaka”. %

o s

Leniy ) anild) &

Sementara itu, menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh
Imam Abu Zahrah, bahwa yang dimaksud dengan maslahat ialah

pandangan mujtahid tentang perbuatan yang mengandung kebaikan yang

?Sapiuddin Shidig, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 88.
»Romli SA, Mugaranah Mazahib fil Ushul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 164-165.
*Ibid., 158.
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jelas dan bukan perbuatan yang berlawanan dengan hukum syara’. Dari
ketiga definisi di atas, baik yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazaly,
Jalaluddin Abdurrahman maupun Ibnu Taimiyah mengandung maksud
yang sama. Artinya maslahat yang dimaksudkan adalah kemaslahatan

yang menjadi tujuan syarak bukan kemaslahatan yang semata-mata

berdasarkan keinginan afsu manusia saja. Sebab, disadari
k lain adalah untuk
an bagi manusi la segi dan aspek
a di dunia dan terhindar da I bentuk yang bisa
ada kerusakan. Dengan kata lain tuan hukum

gariskan oleh syar’i adalah bert menciptakan

agi manusia.?’ Dari tiga defini ulis menyimpulkan

ada nas hukumnya

dalam Al-Quran ma
b. Maslahih Mursalah adalah sesuatu yang baik menurut akal. Dengan
pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan dan menghindari
keburukan. Sesuatu yang baik menurut akal sehat maka pada
hakikatnya tidak bertentangan dengan tujuan syara’ secara umum.
Pada intinya, dapat disimpulkan bahwa masjah@h mursalah yaitu
salah satu sumber hukum yang dijadikan dasar dalam menetapkan

suatu hukum demi mewujudkan kemaslahatan umum di mana

7| bid.,159.
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sebelumnya tidak ada dalil syara’ atau nas}yang membolehkan
maupun melarangnya. Sebagaimana dalil tentang maslahgh

mursalah dibawah ini:

s B O 0 o 2. 0ofo &, o0 -

dbyssjéjcdug@LJ\&weé\dﬁwﬂ\w\

s £0 og -

el Ly u\

“Mas}ahgh al- sesuatu yang oleh syara’ (Allah),

suatu dalil yang
emikian maslahgh al-murs erupakan maslahat
dengan tujuan syariat yang dap dasar pijakan
judkan kebaikan yang dibutuh anusia serta
i, kemudaratan. Dalam kehi yata kemaslahatan
dalam menetap iring tumbuh dan
dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi dan dasarkan pada pengertian tersebut
pembentukan hukum itu dimaksudkan untuk merealisir kemaslahatan
umat manusia bagi mereka dan menolak madaratan serta menghilangkan
kesulitan dari padanya.
2. Syarat-syarat Mas{ah§h Al-Mursalah
Dalam menggunakan maslahgh al-mursalah sebagai hujjah, para

ulama bersikap sangat hati-hati, sehingga tidak menimbulkan

pembentukan syariat berdasarkan nafsu dan keinginan tertentu. Maka

28Acmad El Ghandur, Perspektif Hukum Islam, terj. Ma’mun Muhammad Murai (Yogyakarta:
Pustaka Fahima, 2006), 178.
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dari itu, para ulama menyusun syarat-syarat masfahah al-mursalah yang
dipakai sebagai dasar pembentukan hukum. Imam Maliki memberikan
sedikitnya tiga syarat utama agar masjah@h al-mursalah dapat dijadikan
sebagai hujjah, diantaranya :

a. Adanya persesuaian antara maslahjh yang dipandang sebagai

sumber dalil yan sendiri dengan tujuan-tujuan syarak

al sifat-sifat yang

gan pemikiran rasional.

aan dalil maslahgh ini dala

n yang terjadi. Artinya manusia mi kesulitan

hah yang diambil tidak diteri
aratan agar istilah
(Mas bat hukum, yang
diantaranya:
a. Maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syarak.
b. Maskahjh itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nas
syara’.
c. Mas}ahah itu termasuk dalam kategori maslahgh yang daruriyah,
baik menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan

universal artinya berlaku untuk semua orang tanpa terkecuali.?’

»Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),142.
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Untuk terakhir ini al-Ghazali juga mengatakan bahwa yang
hajjiyah atau dalam rangka mempermudah manusia untuk
menjalankan perintah Allah SWT, apabila menyangkut kepentingan
orang banyak bisa jadi daruryah atau sesuatu yang dianggap darurat

yang apabila tidak dilakukan akan menyusahkan diri sendiri.

Sedangkan Abdul hallaf menyebutkan bahwa syarat-

dijadikan sebagai
harus benar-benar memb asjahgh atau tidak
rkan dengan mengada-ngada, M

dkan pembentukan didasarka Istiwa yang

ikan kemanfaatan bukan dida tas peristiwa yang

a maslahah itu

ngkan kemanfaatan

masalah itu bisa lahir dengan cara
pembentukan tersebut. Misalnya, maslahgh dalam hal
pengambilan hak seorang suami dalam menceraikan istrinya.

b. Maslahah itu sifathya umum, bukan bersifat perorangan.
Maksudnya ialah bahwa dengan kaitannya dengan pembentukan
hukum terhadap suatu kejadian atau masalah dapat melahirkan
kemanfaatan bagi kebanyakan umat manusia, yang benar-benar

dapat terwujud.
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c. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini tidak
berlawanan dengan tata hukum atau dasar ketetapan nas dan
ijma’. Seperti hal tuntutan kemaslahatan untuk mempersamakan
hak waris antara anak laki-laki dengan perempuan, merupakan

kemaslahatan yang tidak dibenarkan, sebab bertentangan dengan

nas yang telah ad
gan prinsip-prinsip

lam, karena jika

tangan maka maslahah ters dapat dikatakan

i masjahah.

hih itu bukan bukan maslahah y nar . dimana

g ada tidak mengangg dan tidak pula

a. Al-Qur’an
Berdasarkan istigra’ (penelitian empiris) dan nasjnasf al-

Qur’ar maupun hadis diketahui bahwa hukum-hukum syari’at
Islam mencakup diantaranya pertimbangan kemaslahatan
manusia.** Sebagaimana firman Allah dalam surat Yu@s (10) ayat

57:

% Abdul Wahhab Khallaf; 1lmu Uhsyl Figh: Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2003),
145-146.
#Muhammad Abu Zahrah, UshibFigih, (Mesir: Darul Araby, 1985), 423.
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-

PO R R L A B 1 o 73
a9 L;Mjgj-\.,aﬂél.a.l;u.:uj v.é:!:uo_f 4.,]4.9).4 L>-

2
u*“
(2 one

[.—“‘
b

L;

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi or g yang beriman”.*?

menunjukan bahwa
gi umat manusia,

ungan ini, Allah berfirman t al-Anbiya>(21)

: 5N =l T

Tiadalah Kami meng
i) rahmat bagi seme

, melainkan untuk

mun ayat tersebut
mengandung makna ngat luas. Di antara empat hal pokok,
yang terkandung dalam ayat ini adalah: Allah mengutus Nabi
Muhammad (al-‘Afamin), serta risalah, yang kesemuanya
mengisyaratkan sifat-sifatnya, yakni rahmat yang sifatnya sangat
besar. Firman Allah dalam suratal-Bagarah (2) ayat 185:

o ey S PN M T A

“Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu...”.3*

*Departemen Agama RI, Al-Qur’ar dan Terjemahannya..., 215.
#Ibid., 331.
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Ayat tersebut terdapat kaidah yang besar, di dalam tugas-
tugas yang dibebankan akidah Islam secara keseluruhan, yaitu,
memberikan  kemudahan dan tidak mempersulit. Hal
inimemberikan kesan kepada kita yang merasakan kemudahan di
ini secara keseluruhan dan

dalam menjalankan idupan

berupa kelapangan jiwa, tidak

adis Najmuddir Sulaiman bin A iy bin Abd al-

al-T{fi al-Hanbaly (al-T#fi) me

jah dan Dap al-Quthi, Imam -Hakim dan al-

dikategorikan dal san sebagai dasar

h ndapatnya adalah

mendahulukan n

s 0 & -

Al d g,

z
?iﬁa/,‘s‘ - s 7 oS s 0, 0~

d\um@@@.&soudseﬁﬁéﬁ;wé\f
oYy e ¥ J6 Ly e i Jo
"Diriwayatkan dari Aby Sa’id Saad bin Malik al-khudziy, r.a
sesungguhnya Rasulullah  SAW bersabda,tidak boleh
membahayakan diri sendiri maupun orang lain" .

Hadis hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dari Quthni
dan selain keduanya adalah masnad, dan meriwayatkan Imam

Malik dalam al-Muwatp’, dari Amr bin Yahya dari ayahnya dari

*Ibid., 28.
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Nabi Muhammad SAW dinilai sebagai hadis mursal terputus pada
Abassa’id".

Al-Thufi berpendapat bahwa hadis tersebut mengandung
makna bahwa hukum Islam melarang segala bentuk kemudaratan

dari manusia. Pendapatnya ini didasarkan pada pemahamnnya

terhadap ayat Al- upun hadis yang menggambarkan

kan kemaslahatan

4. Macam- asfah@h Al-Mursalah

li ushul figh mengemukaka pembagian

sarkan segi kualitas dan kepen 36

n kebutuhan pokok
umat manusia di i akhirat. Kemaslahatan seperti ini
ada lima macam, yaitu:
a) Melindungi Agama (al-dir).
Untuk persoalan al-dir berhubungan dengan ibadah-
ibadah yang dilakukan seseorang muslim dan muslimah,
membela Islam dari ajaran-ajaran yangsesat, membela Islam

dari serangan-serangan orang-orang yang beriman kepada

agama lain.

*Nasrun Haroen, UspbFigh 1..., 128.
*|bid., 115.
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b) Melindungi jiwa(al-nafs)
Dalam Agama Islam, jiwa manusia yang didalamnya
terdapat ruh atau nyawa adalah sesuatu yang sangat berharga
bagi orang lain atau dirinya sendiri.

c) Melindungi akal (al-*aql)

wajib menjaga dan
tuk menuntut ilmu

I keujung dunia manapun larang kita untuk

usak akal sehat kita, seperti memini

lindungi keluarga/garis keturunan

Menjaga keturunan dengan secara Agama dan
a akan berdampak

arga dengan tidak

e) Melindungi harta (al-mab
Harta adalah hal yang sangat penting dan berharga,
namun Islam melarang untuk mendapatkan harta dengan cara
ilegal seperti mencuri korupsidan lain sebagainya.
Kemaslahatan dalam taraf ini mencakup lima prinsip
dasar universal dari persyariatan atau disebut juga dengan
konsep Magasid al-Syari’ah. Jika hal ini tidak terwujud maka

tata kehidupan akan timpang kebahagiaan akhirat tak tercapai
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bahkan siksaan akan mengancam. Oleh karena itu kelima
macam maslahat ini harus dipelihara dan dilindungi.
2) Maslahah Hgjtyah
Semua bentuk perbuatan dan tindakan yang tidak terkait

dengan dasar yang lain (yang ada pada maslahih d@ruriyyah) yang

dibutuhkan oleh tetap akan terwujud, tetapi dapat
esempitan. hfptyah
n terancam, tet imbulkan kepicikan
gnya pengetahuan terhadap sfah@h. h@ftyah ini
dalam lapangan ibadah, adat,

Intinya, maslahfh h§ptyah ada

tuhkan dalam menyempur emaslahatan pokok
keringanan untuk
endasar manusia.®’
Termasuk Kkateg dalam perkara mubah ialah
diperbolehkannya sejumlah bentuk transaksi yang dibutuhkan oleh
manusia dalam bermuamalah, seperti akad muzaro’ah, musagah,
salam maupun murabahah. Contoh lain dalam hal ibadah ialah
bolehnya berbuka puasa bagi musafir, dan orang yang sakit
ataupun bolehnya mengqashar sholat ketika dalam perjalanan.

Termasuk dalam hal h@ptyah ini, memelihara kemerdekaan

pribadi, kemerdekaan beragama. Sebab dengan adanya

¥"Nasrun Haroen, UshibFigh 1..., 115-116.
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kemerdekaan pribadi dan kemerdekaan beragama, luaslah gerak
langkah hidup manusia. Melarang/mengharamkan rampasan dan
penodongan termasuk juga dalam hajtyah.

3) Mas}ahah Tahsiniyyah

Kemaslahatan yang kebutuhan hidup manusia kepadanya

tidak sampai ting i ataupun haptyah . Namun kebutuhan
kesempurnaan dan

idup manusia. egala sesuatu yang

perindah keadaan manusia, njadi sesuatu yang

hlak.*® Bisa

engan tuntutan harga diri dan

butuhan yang menunjang pening

syarakat dan di hadapan I ya sesuai dengan
sifatnya pelengkap

api  kemaslahatan

sebelumnya yaitu

Kebutuhan tahsiniyah adalah tindakan atau sifat-sifat yang
pada prinsipnya berhubungan dengan al-mukarim al-akhlak, serta
pemeliharaan tindakan-tindakan utama dalam bidang ibadah, adat,
dan mu’amalat. Artinya seandainya aspek ini tidak terwujud,

maka kehidupan manusia tidak akan terancam kekacauan, seperti

¥ Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2...., 328.

¥ Abdul Wahhab Khalla$; 1lmu Ushl Figh..., 299.

*|smail Muhammad Syah,dkk., Filsafat Hukum Islam.,(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 124.
*Nasrun Haroen, UshibFigh I...,116.
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kalau tidak terwujudnya aspek dharuriyat dan juga tidak akan
membawa kesusahan seperti tidak terpenuhinya aspek héjiyah .**
b. Maslahih berdasarkan cakupannya (jangkauannya).
Bila ditinjau dari segi cakupan, Jumhur Ulama membagi

mas}ahah kepada tiga tingkatan, yaitu:

1) Al-Mas}ahhh al-‘A aslahatan umum)

mua orang seperti
negara.

h al-Ghattbah (Kemaslaha itas)

maslahatan ~ yang  berkaita mayoritas

kan) orang, tetapi tidak bagi . Contohnya

mengerjakan bahan bakugp orang lain untuk

jadi, maka tersebut membuat

3) Al-Mas}ahah al-Kh aslahatan khusus/pribadi),
Kemaslahatanyang berkenaan dengan orang-orang tertentu.

Seperti adanya kemaslahatan bagi seorang istri agar hakim

menetapkan keputusan fasah karena suaminya dinyatakan

hilang.*?

#Alaiddin Koto, Ilmu Figh dan Ushul Figh: Sebuah Pengantar Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), 125.

* Muhammad Mushthafa al-Syalabi, Ta’libal-Ahkam (Mesir: Daral Nahdeh al-*Arabiyyah, tt),
281-287.
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c. Mas}ahah dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut syariat.
Sedangkan maslahgh dilihat dari segi keberadaan masjahah

menurut Syariat, menurut Muhammad Mushthafa al-Syalabi dibagi

menjadi tiga yaitu:

1) Al-Masjahah al-Mu’t

ara tegas diakui syariat dan telah

merealisasikannya
elindungi agama, a, dan keturunan.**

mat muslim diperintahkan jih angi orang kafir

melindungi agama Islam, mela agi pelaku
nuhan demi memelihara jiwa, m k emabuk demi

a akal, menghukum p demi memelihara
m e n demi memelihara
: a ua masjahah yang

dikategorikan kepada maslahiah mu’tabarah wajib ditegakkan

dalam kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatannya
merupakan kepentingan pokok yang wajib ditegakkan.
2) Al-Mas}ahah al-Mulgha
Sesuatu yang dianggap maslahah oleh akal pikiran, tetapi
dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan
ketentuan syariat. Ada dua contoh beserta dalilnya, yang

pertama, penambahan harta melalui riba dianggap maslahah.

*Romli SA, Mugaranah Mazahib fil Ushul..., 162.
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Kesimpulan seperti itu bertentangan dengan nas Al-Qur’an surat

al-Bagarah (2) ayat 275:

Q_L;:JT&:;JJ\JMDLLSme,mYIyJJIQ,M——a

RN

255 a4 125 1,4;1‘},‘@1 ) 506 5l aus M\

~

) riba tidak dapat
ng yang kemasukan
an lantaran (tekanan) pe a. Keadaan mereka
ang demikian itu, adalah di mereka berkata
berpendapat), Sesungguhnya ju sama dengan
iba, Padahal Allah telah men
engharamkan riba. orang-ora
epadanya larangan dari Tuhanny
engambil riba), Maka baginy
u (sebelum datang lara

elainkan seperti b

S berhenti (dari
telah diambilnya
rusannya (terserah)
ngambil riba. Maka
raka; mereka kekal

edua mengenai adanya anggapan
bahwa menyamaratakan pembagian warisan antara laki-laki dan
perempuan adalah maslahah. Hal ini tentu bertentangan dengan
ketentuan syarat yang ada di dalam al-quram surat an-Nisa’ ayat

11:

55 1L S ol Wyu»d“;.w ¢_4=-\J)|;gﬂf,5~;o
gﬁ,;ﬂ) Camll G 235 236 o

< 87

G S et

%.\

-

**Departemen Agama RI, Al-Qur’ar dan Terjemahannya...,47
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. bagian seorang anak lelaki sama
; dan jika anak itu
a bagi mereka dua
nak perempuan itu
arta. dan untuk dua
erenam dari harta
empunyai anak;

a, Maka ia mempero
u-bapak, bagi masing-mas
ditinggalkan, jika yang mening
orang yang meninggal tidak
risi oleh ibu-bapaknya (saja),
tiga; jika yang meninggal it
ara, Maka ibunya mendapat
ian tersebut di atas) sesud
(dan) sesudah dibay

mendapat
ai beberapa
. (Pembagian-
uhi wasiat yang ia
a. (Tentang) orang
engetahui siapa di
anfaatnya bagimu.
uhnya Allah Maha

mengetahui
Adanya pertentangan tersebut menunjukkan bahwa, apa yang
dianggap maslahah itu, bukan masjahih di sisi Allah.
3) Al-Maslahjh al-Mursalah
Kemaslahatan yang tidak diakui secara eksplisit oleh syariat
dan tidak pula ditolak serta dianggap batil oleh syariat. “*Mas}ahah
mursalah menurut istilah berarti kebaikan (maslahah) yang tidak
disinggung dalam syariat, untuk mengerjakannya maupun

meninggalkannya, namun jika dikerjakan akan membawa

**Muhammad Mushthafa al-Syalabi, Ta’libal-Ahkam...., 281-287.
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manfaat."’Maslahjh semacam ini terdapat dalam Mas}ahhh
muamalah yang tidak ada ketegasan hukum dan tidak ada pula ada
bandingannya dalam Al-Qur’an dan Sunah untuk dapat dilakukan
analogi.*®

5. Konsep Hitungan dan Takaran

Islam mengatur bah li harus sesuai dengan Syari’at yang
dibenark an, takaran, dan

timbang n dan timbangan ini

adalah a keadilan Islam yang harus n. Karena definisi

eda antara satu dengan lain bil gikuti hawa
adalah alat untuk menakar, alah dipakai

untuk satuan dasar isi atau vol dinyatakan dalam

standar n liter. Sementara
timbang ntohnya kilo gram.
Takaran dan timbanga dipergunakan secara tepat dalam
penegakan hukum muamalah syar'i.

Hal ini sejalan dengan prinsip kejujuran untuk mewujudkan
keadilan, sesuai perintah Allah SWT untuk menyempurnakan takaran dan

timbangan. Dalam QS. al-Isra>ayat 35:

P /9/7‘,{

I £ 1 € P =0 - 20 o A7« £
Sgb iy s G et T lazally 1455 3513) ST 1,505

*"Nasrun Haroen, UskbFigh 1...,119.
*8A. Syafie, Ushul Figh (Jakarta: Wijaya, 1989), 145.
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“dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”*°

Dalam Al-An‘am ayat 152, Allah memerintahkan supaya umat

manusia melakukan jual beli dengan takaran dan timbangan yang adil

sekedar kesanggupannya :

nganlah kamu dekati harta anak

lebih bermanfaat, hingga sa dan
akanlah takaran dan timbangan . Kami tidak
Ikan beban kepada sesora sekedar

Maka hendaklah
kerabat(mu), dan
iperintahkan Allah

annya. dan apabila kamu b
ku adil, Kendatipun 4

I Allah. yang d
H 3350

Allah m
Allah dalam QS. at-taffi

bagaimana Firman

[

ol a8 By 3 O3t W7 o TIEST 1) Gy TR
. _ P < & /oé P ~E o - ?} 5} -
() ee 5 (D) Osiete ol ST GBI NI (2) Oy a sl

.~ 2 2

5 o ) 0T 48

“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. tidaklah orang-orang itu
menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,

“Departemen Agama RI, Al-Qur’ar dan Terjemahannya...,285.
*lbid, 149.
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pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam?”.**

Membeli makanan dengan takaran dan timbangan yang tak jelas
maka dilarang menjualnya ditempat yang sama. Sebagaimana dijelaskan
dalam hadis shahih pada kitab shahih bukhari pada Bab al-hudud, No:

6346.

o R or o -

" m\mupéuup

z ° o 2

z oo - T
-
&

u\,> el 1y 25 3)

- o A 8o Sog

r.@_.‘gag.écwu\

dari Abdullah bin i masa Rasukillak
‘alayhi wa sallam, jika par membeli makanan
ak jelas takaran dan timbang ereka dilarang
Inya ditempat mereka me a mereka
ahkannya ke kendaraan angkut Bukhax:

dengan takaran yang sama, a berat serta tunai

jual beli tersebut
anya. Sebagaimana

dijelaskan dalam hadis s itab shahih muslim pada Bab al-

masagah, No: 2970, yaitu:

Wy wadl Sy el Cal & Jey J6 06 el o Ble (o
| uu,uu, Sy ;\j#ywc_uuc_%,uu,@sjwbwb

Zo oo - or Ko, & o -

JEVNY o\f\;\ uﬁw Syl o.m

Dari Ubadah bin Shamit dla berkata Rasulullah Shallallahu ala|h|
wa sallam bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan
kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan
takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya

*!bid, 487.
*2Mawsu’ah Hadis Syarif, CD Hadis.
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berbeda, maka juallah sesuka hatimu asal dengan tunai dan
langsung serah terimanya.” (Skhfh}Muslim: 2970).>

*3Ibid
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